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Abstrak  

Pelatihan pembuatan akuaponik ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan 

masyarakat dalam budidaya akuaponik sebagai implementasi ekonomi hijau (SDG’s 8) di Kelurahan 

Pucangsewu, Kecamatan Gubeng, Surabaya, dengan melibatkan peserta dari karang taruna dan ibu-

ibu PKK sejumlah 35 orang. Metode pelatihan meliputi pemaparan teori mengenai konsep akuaponik, 

demonstrasi pembuatan sistem akuaponik, serta praktek langsung oleh peserta. Hasil dari pelatihan ini 

menunjukkan bahwa peserta memperoleh pemahaman yang baik tentang prinsip dasar akuaponik dan 

mampu membuat sistem akuaponik sederhana secara mandiri dari ember. Selain itu, kegiatan ini juga 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pemanfaatan lahan sempit untuk pertanian 

perkotaan yang ramah lingkungan (urban farming). 

 

Kata kunci: akuaponik; ekonomi hijau; pelatihan; urban farming. 
 

Abstract  

This aquaponics training was carried out with the aim of improving community skills in aquaponics 

cultivation as an implementation of the green economy (SDG's 8) in Pucangsewu Village, Gubeng 

District, Surabaya, by involving participants from Karang Taruna and PKK mothers (35 peoples). The 

training method includes theoretical explanations regarding the concept of aquaponics, demonstrations 

of making aquaponics systems, and direct practice by participants. The results of this training showed 

that participants gained a good understanding of the basic principles of aquaponics and were able to 

make a simple aquaponics system independently from a bucket. In addition, this activity also increased 

public awareness of the importance of utilizing narrow land for environmentally friendly urban farming. 

 

Keywords: aquaponics; green economy; training; urban farming. 
 
 

PENDAHULUAN  
Indonesia menghadapi tantangan signifikan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat perkotaan, khususnya di daerah-daerah dengan keterbatasan lahan dan sumber daya alam. 

Kelurahan Pucangsewu, Kecamatan Gubeng, Surabaya, adalah salah satu wilayah di mana tantangan 

ini sangat dirasakan. Tingginya kepadatan penduduk dan terbatasnya akses terhadap lahan hijau 

mengharuskan masyarakat untuk mencari solusi inovatif dalam memenuhi kebutuhan pangan dan 
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meningkatkan penghasilan mereka (Fauziyah, Nugraha, et al., 2022; Fauziyah, Perwitasari, et al., 2022; 

Nugroho, 2018). 

Dalam konteks ini, pelatihan pembuatan akuaponik hadir sebagai salah satu solusi yang efektif 

dan berkelanjutan (Maulana et al., 2023; Surur et al., 2021). Akuaponik, sebagai sebuah sistem pertanian 

yang menggabungkan budidaya ikan dan tanaman dalam satu ekosistem tertutup, menawarkan 

berbagai manfaat ekonomi dan lingkungan (Hidayatulloh et al., 2022; Lestari et al., 2023; Mandra et al., 

2024; Negara et al., 2024). Melalui sistem ini, masyarakat dapat memanfaatkan lahan sempit di 

perkotaan untuk bercocok tanam dan budidaya ikan secara simultan, menghasilkan pangan yang sehat 

dan segar, sekaligus menciptakan peluang ekonomi baru (Aziezah et al., 2023; Marliza et al., 2023; 

Nugraha et al., 2024; Ridzal & Hasan, 2020). 

Pelatihan pembuatan akuaponik di Kelurahan Pucang Sewu bertujuan untuk memberdayakan 

masyarakat setempat dengan keterampilan baru yang dapat meningkatkan produktivitas mereka dan 

menciptakan lapangan kerja, sesuai dengan tujuan SDG 8: Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan 

Ekonomi (Mandra et al., 2024; Surur et al., 2021). Melalui pengembangan keterampilan di bidang 

akuaponik, diharapkan masyarakat dapat menciptakan usaha kecil berbasis pertanian yang 

berkelanjutan (Ekonomi Hijau), memperkuat ekonomi lokal (Ridzal & Hasan, 2020), dan pada saat yang 

sama berkontribusi pada pengurangan dampak lingkungan negatif. 

Lebih lanjut, pelatihan ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya pertanian berkelanjutan dan mempromosikan pola konsumsi yang lebih ramah lingkungan. 

Dengan demikian, inisiatif ini tidak hanya mendukung pertumbuhan ekonomi inklusif dan 

berkelanjutan, tetapi juga memperkuat ketahanan pangan lokal di daerah perkotaan, sejalan dengan 

prinsip-prinsip ekonomi hijau dan tujuan pembangunan berkelanjutan lainnya. 

Oleh karena itu, program pengabdian ini diharapkan dapat menjadi model bagi upaya 

pemberdayaan masyarakat perkotaan lainnya di Indonesia, dalam rangka mencapai kesejahteraan 

ekonomi dan keberlanjutan lingkungan yang lebih baik. 
 

METODE  
Metode pelatihan pembuatan akuaponik dalam meningkatkan keterampilan masyarakat di 

Kelurahan Pucangsewu, Kecamatan Gubeng, Surabaya telah terlaksana pada tanggal 11 Juli 2024. Pada 

pelatihan ini diikuti oleh warga desa, kader PKK dan Karang taruna setempat sehingga berjumlah 40 

peserta. Kegiatan ini merupakan rangakian pengabdian masyarakat oleh dosen UPN “Veteran” Jawa 

Timur dengan menggunakan pendanaan internal melalui PKM EDU. 

Dalam hal pelatihan pembuatan akuponik, ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk 

memberikan pelatihan dan demonstrasi pembuatan akuaponik. Kegiatan ini dapat dikelompokan 

menjadi langkah-langkah kegiatan: 

a. Pelatihan Pengolahan lahan terbatas 

Pada saat ini, tim pengabdian masyarakat dari UPN "Veteran" Jawa Timur memberikan materi 

pelatihan tentang Pengelolaan Lahan Terbatas di Wilayah Surabaya. Tim pengabdian juga membahas 

kondisi keterbatasan lahan di Surabaya dan masalah besar yang dihadapi oleh masyarakat urban, 

seperti memenuhi kebutuhan pangan dan memiliki ruang hijau yang cukup. Pada pelatihan ini,  

teknologi akuaponik muncul sebagai solusi yang tepat dan berkelanjutan. Pelatihan dan penjelasan 

tentang akuaponik diberikan agar peserta pelatihan memiliki gambaran tentang akuaponik sebelum 

melakukan demonstrasi pembuatannya secara langsung. 

b. Demonstrasi Pembuatan Akuaponik 

Pada tahap kedua dari pelatihan ini adalah demonstrasi pembuatan akuaponik. Dalam 

demonstrasi ini, peserta dapat belajar secara langsung tentang bahan-bahan yang digunakan, proses 

penyiapan alat, pembenihan bibit sayuran (yang digunakan adalah tanaman kangkong), hingga 

bagaimana memasang media tanam  yang telah tersaji dalam Gambar 1. Pada tahap demonstrasi ini, 

peserta terlibat secara langsung bersama dengan tim pengabdian dari UPN “Veteran” Jawa Timur 

untuk membuat akuaponik dari ember. 
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Gambar 1. Demonstrasi pembuatan akuponik sederhana dari ember  

 

3. Evaluasi dan Umpan Balik Peningkatan 

Pada tahap akhir pelatihan, peserta diminta untuk mengisi kuesioner untuk mengevaluasi 

efektivitas dan relevansi pelatihan. Hasil evaluasi ini akan membantu meningkatkan metode pelatihan 

dan pendampingan selanjutnya. Dalam pelatihan pembuatan akuaponik pada pengabdian masyarakat, 

penggunaan pendekatan ini dapat memastikan bahwa pengetahuan dan keterampilan ini disampaikan 

dengan efektif dan dapat digunakan oleh masyarakat luas, terutama di Kelurahan Pucangsewu, 

Gubeng, Surabaya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelatihan pembuatan akuaponik sederhana dari ember telah dilaksanakan di Balai Kelurahan 

Pucangsewu, Gubeng, Surabaya bersama warga yang tergabung dalam kader desa. Warga yang terlibat 

dalam pelatihan ini sebanyak 40 orang. Pada pelatihan ini, Bapak/Ibu dosen dari Universitas 

Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur berperan aktif sebagai narasumber dalam pembuatan 

akuaponik. 

a. Pelatihan Pengolahan Lahan Terbatas 

 
Gambar 2. Pemaparan materi tentang pengolahan lahan terbatas di wilayah perkotaan 

 

Dalam pelatihan yang telah dilakukan oleh Tim PKM EDU UPN "Veteran" Jawa Timur, fokus 

utama pada bagian awal pelatihan adalah pemaparan materi terkair pengolahan lahan terbatas di 

Surabaya (Gambar 2). Pemaparan materi ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan 
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keterampilan praktis kepada masyarakat dalam mengoptimalkan ruang yang tersedia, meskipun dalam 

kondisi lahan yang sempit. Tim pengabdian juga memperkenalkan berbagai teknik bercocok tanam dan 

sistem pertanian yang cocok untuk area urban, seperti vertikultur dan akuaponik, yang memungkinkan 

masyarakat untuk tetap produktif di tengah keterbatasan lahan. Melalui pendekatan ini, peserta 

pelatihan tidak hanya diajarkan bagaimana memanfaatkan lahan kecil secara efisien, tetapi juga 

didorong untuk mengadopsi teknologi ramah lingkungan yang dapat meningkatkan ketahanan pangan 

lokal. Pelatihan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal bagi masyarakat Kelurahan Pucangsewu, 

Gubeng, Surabaya untuk lebih mandiri dalam memenuhi kebutuhan pangan mereka, sambil tetap 

mempertahankan keseimbangan ekologis di perkotaan. 

 

b. Demontrasi Pembuatan Ecoenzim 

Demonstrasi pembuatan akuaponik sederhana menggunakan ember ini merupakan kegiatan 

yang sangat menarik bagi peserta karena peserta pelatihan dapat langsung terlibat dalam 

pembuatannya. Tim Pengabdian dari UPN “Veteran” Jawa Timur telah mempersiapkan semau alat dan 

bahan yang diperlukan untuk pem beutaan akuaponik, muali dari ember yang telah dilubangi di bagian 

tutupnya, media tanam, bibit kangkung, hingga sumbu untuk menaikkan air ke media tanam (Gambar 

3). 

 

 
Gambar 3. Demonstrasi pembuatan akuaponik  

 

Pada pelaksanaan demonstrasi pembuatan akuaponik, Tim pengabdian tidak hanya 

menunjukkan langkah-langkah teknis dalam membuat akuaponik dari ember saja, tetapi juga 

mengadakan diskusi terkait optimalisasi akuaponik. Peserta diberikan kesempatan untuk bertanya dan 

berdiskusi mengenai cara meningkatkan hasil panen tanaman sekaligus budidaya ikan lele dalam satu 

sistem terintegrasi. Dalam diskusi tersebut, kami membahas strategi pemilihan tanaman yang tepat, 

manajemen air, serta pemeliharaan kualitas air untuk memastikan lingkungan yang ideal bagi 

pertumbuhan tanaman dan ikan. Peserta juga diajak untuk memahami bagaimana sistem akuaponik 

yang dirancang dengan baik dapat menghasilkan panen tanaman yang melimpah dan ikan lele yang 

sehat, sambil tetap efisien dalam penggunaan sumber daya. Dengan pendekatan ini, kami berharap 

peserta tidak hanya mampu membangun akuaponik secara mandiri, tetapi juga dapat mengelola dan 

meningkatkan produktivitasnya secara berkelanjutan. 

 

3. Evaluasi dan Umpan Balik Peningkatan Pemahaman Masyarakat 

Evaluasi dan umpan balik dilakukan sebagai bentuk mengukuran pemahaman warga terhadap 

materi pelatihan yang telah diberikan. Umpan balik dari peserta pelatihan dilakukan melalui 
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pembagian kuisioner guna mengevaluasi peningkatan pemahaman warga terhadap pelatihan yang 

telah dialkukan. Hasil yang cukup menarik dari kuisioner yang telah dibagikan adalah masih minimnya 

pengetahuan warga tentang pemanfaatan bahan bekas yang ada di sekitar lingkungan sebagai upaya 

dalam meningkatkan perekonomia dan ketahanan pangan, diantaranya melalui efisiensi teknologi 

akuaponik (80% responden). Penjelasan singkat yang dituliskan peserta menyebutkan bahwa peserta 

hanya mengetahui tentang hidroponik saja, dan belum banyak mengetahui tentang peluang budidaya 

ikan secara bersamaan. Secara detail, hasil kuisioner ditampilkan pada Gambar 4. 

  

 
Gambar 4. Hasil kuisioner sebagai evaluasi pelatihan 

 

Berdasarkan hasil kuisioner yang diberikan kepada peserta, dapat disimpulkan bahwa pelatihan 

yang diselenggarakan memberikan dampak yang positif dan signifikan. Berikut adalah rangkuman 

hasil kuisioner: 

1. Kebermanfaatan Penyampaian Materi Pengolahan Lahan: Sebanyak 24 peserta menilai 

penyampaian materi sebagai baik, dan 5 peserta menilai cukup. Tidak ada yang menilai kurang. 

Ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta merasa materi yang disampaikan sangat bermanfaat 

dan disajikan dengan baik. 

2. Efisiensi Pembuatan Akuaponik: Sebanyak 32 peserta menilai efisiensi pembuatan akuaponik 

sebagai baik, dan 2 peserta menilai cukup. Tidak ada penilaian kurang. Hal ini menunjukkan 

bahwa peserta merasa bahwa metode pembuatan akuaponik yang diajarkan efisien dan dapat 

diterapkan dengan baik. 

3. Kebermanfaatan dalam Meningkatkan Pengetahuan tentang Akuaponik: Sebanyak 30 

peserta menilai bahwa pelatihan ini sangat bermanfaat dalam meningkatkan pengetahuan 

mereka tentang akuaponik, dengan 7 peserta menilai cukup. Tidak ada yang menilai kurang. 

 

Secara keseluruhan, hasil kuisioner ini menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil dengan baik 

dalam menyampaikan materi, efisiensi pelaksanaan, serta meningkatkan pengetahuan peserta tentang 

akuaponik. Mayoritas peserta memberikan penilaian yang sangat positif, menandakan bahwa pelatihan 

ini memenuhi tujuan yang diharapkan dan memberikan manfaat yang nyata bagi para peserta 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Upaya penting untuk mengedukasi masyarakat tentang pemanfaatan lahan terbatas di 

Keluarahan Pucangsewu, Gubeng, Surabaya, termasuk pelatihan pembuatan akuaponik sederhana. 

Peserta memperoleh pengetahuan dan keterampilan praktis dalam pembuatan akuaponik selama 

pelatihan ini. Dengan peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta sebanyak 80%, masyarakat 
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dapat memperluas dan mengadopsi penggunaan akuaponik untuk mendukung pengelolaan 

lingkungan yang lebih berkelanjutan.  
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